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ABSTRAK

Peningkatan alokasi Dana Desa memerlukan pengelolaan keuangan yang transparan dan efektif. SISKEUDES
dikembangkan sebagai instrumen digital untuk mendukung tata kelola keuangan desa. Namun, berbagai penelitian
sebelumnya masih lebih banyak menyoroti manfaat teknis sistem dan belum banyak mengkaji strategi penguatan
implementasinya. Selain itu, masih terdapat kesenjangan antara tujuan SISKEUDES dalam mencapai transparansi
dan praktik implementasinya dalam menghadapi kendala sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, dan
pembinaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran SISKEUDES dalam meningkatkan
transparansi dan efektivitas pengelolaan keuangan desa serta merumuskan model penguatan inovasi. Metode yang
digunakan adalah studi literatur terhadap artikel ilmiah pada periode 2020-2025 dengan teknik analisis literatur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SISKEUDES dapat meningkatkan transparansi informasi, akurasi pencatatan,
kecepatan pelaporan, dan efektivitas pengawasan keuangan desa. Sebagai kontribusi penelitian, sebuah model tata
kelola multi-level yang mengintegrasikan SISKEUDES dengan platform pengaduan publik, data terbuka desa, dan
sistem deteksi penipuan awal berbasis kecerdasan buatan dirancang. Model ini memperkuat akuntabilitas dan
pengawasan keuangan desa serta menambah wawasan tentang tata kelola digital dalam pengelolaan keuangan desa.
Oleh karena itu, optimalisasi SISKEUDES dapat menjadi dasar tata kelola keuangan desa yang lebih transparan,
akuntabel dan sustainable.

Kata kunci: SISKEUDES, Transparansi, Efektivitas, Digital Governance, Keuangan Desa

PENDAHULUAN

Desa adalah badan pemerintahan yang menduduki posisi strategis dalam pelayanan publik
dan pembangunan nasional. Sejak diundangkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa, pemerintah pusat mengucurkan Dana Desa dalam jumlah yang terus meningkat sebagai
instrumen pemerataan pembangunan dan penguatan kemandirian desa. Besarnya dana yang
dikelola tersebut membutuhkan adanya tata kelola keuangan desa yang transparan, akuntabel,
efektif dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Namun demikian, masih banyak
persoalan dalam praktik pengelolaan keuangan desa, antara lain kesalahan administrasi,
keterlambatan pelaporan, keterbatasan kapasitas aparatur, serta potensi penyimpangan
penggunaan anggaran. Ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas pengelolaan keuangan desa
masih merupakan agenda penting dalam reformasi administrasi publik di daerah tersebut (Basri et
al., 2020; Sagitarini et al., 2022).

Untuk meningkatkan pengelolaan keuangan desa, Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) mengembangkan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) yang dirancang
untuk mendukung perencanaan, penganggaran, administrasi, pelaporan, dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan desa yang terintegrasi. SISKEUDES adalah bagian dari transformasi digital
sektor publik untuk meningkatkan efisiensi administrasi, kualitas informasi keuangan, dan
akuntabilitas pengelolaan Dana Desa. Melalui sistem ini, proses pencatatan dan pelaporan yang
sebelumnya dilakukan secara manual bisa dilakukan secara lebih sistematis, terdokumentasi dan
mudah diawasi (Fauziah & Hermawan, 2022; Rivan & Maksum, 2019).

Beberapa studi menemukan bahwa penerapan SISKEUDES berdampak positif pada tata
kelola keuangan desa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan SISKEUDES dapat
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meningkatkan akurasi dalam menyusun laporan keuangan, mempercepat proses administrasi,
memperkuat akuntabilitas, dan mendorong transparansi dalam penggunaan anggaran (Amas et al.,
2020; Atira et al., 2024; Ningrum et al., 2024; Salman, 2024). Namun selain itu, beberapa
penelitian juga menyebutkan bahwa efektivitas implementasi SISKEUDES ini belum merata di
seluruh desa. Faktor kompetensi sumber daya manusia, keterbatasan infrastruktur teknologi
informasi, kualitas pendampingan, dan dukungan kebijakan pemerintah daerah masih menjadi
hambatan yang mempengaruhi optimalisasi sistem (Wisang et al., 2023; Yoltuwu & Litualy,
2025). Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan SISKEUDES tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan aplikasi, tetapi juga ekosistem tata kelola yang mendukung pelaksanaannya (Bawono
et al., 2020; Kesa et al., 2024).

Memang, penelitian tentang SISKEUDES cukup luas, tetapi sebagian besar studi masih
menggunakan evaluasi implementasi, dampak terhadap transparansi, atau analisis efektivitas
penggunaan sistem di lokasi tertentu (Gundul, 2025; Mutiara, 2024; Selan, 2025). Studi-studi
sebelumnya cenderung memposisikan SISKEUDES sebagai instrumen administrasi keuangan
desa, sementara diskusi terkait model penguatan implementasi yang mengintegrasikan aspek
pengawasan publik, keterbukaan data, dan inovasi digital masih relatif terbatas (Prawitasari et al.,
2023; Sagita Bela & Utama, 2019). Oleh karenanya, terdapat research gap berupa belum
tersedianya kerangka konseptual yang secara komprehensif menjelaskan bagaimana SISKEUDES
dapat diperkuat melalui integrasi beragam instrumen tata kelola digital untuk meningkatkan
transparansi dan efektivitas pengelolaan keuangan desa secara berkelanjutan.

Menanggapi kesenjangan tersebut, artikel ini berfokus pada studi analisis implementasi
SISKEUDES dalam pengelolaan keuangan desa. Pendekatan yang digunakan adalah studi literatur
terhadap berbagai penelitian yang diterbitkan pada periode 2020-2025. Lingkup penelitian
mencakup tiga aspek utama, yaitu; kontribusi SISKEUDES terhadap transparansi keuangan desa,
efektivitas pelaksanaan SISKEUDES berdasarkan temuan empiris dari studi-studi sebelumnya,
dan pengembangan model inovatif yang dapat memperkuat penerapan SISKEUDES di masa
depan (Bawansel et al., 2025; Manik et al., 2025; Milenia et al., 2023).

Oleh karena itu, sesuai dengan ruang lingkup penelitian ini, tujuan dari penelitian ini
adalah: (1) untuk menganalisis peran SISKEUDES dalam meningkatkan transparansi pengelolaan
keuangan desa; (2) untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
pelaksanaan SISKEUDES berdasarkan hasil penelitian periode 2020-2025; dan (3) untuk
merumuskan model inovasi penguatan SISKEUDES yang dapat mendukung pengelolaan
keuangan desa yang lebih transparan, efektif, dan akuntabel. Kontribusi utama dari penelitian ini
adalah pengembangan model penguatan SISKEUDES berdasarkan pendekatan tata kelola multi-
level yang menghubungkan antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, pemerintah desa, dan
masyarakat dengan integrasi sistem pengawasan digital, data terbuka publik, dan mekanisme
deteksi dini potensi penyimpangan. Model ini diharapkan dapat memperluas wawasan tentang
pengembangan tata kelola keuangan desa di era transformasi digital, dan menjadi referensi bagi
pembuat kebijakan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan Dana Desa.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode studi literatur untuk menganalisis penerapan Sistem
Keuangan Desa dalam upaya meningkatkan transparansi dan efektivitas pengelolaan keuangan
desa. Data diperoleh melalui penelusuran artikel pada Google Scholar, Garuda, SINTA, dan
Scopus dengan istilah pencarian “SISKEUDES”, “pengelolaan keuangan desa”, “transparansi”,
“akuntabilitas”, dan “efektivitas”. Kriteria inklusi mencakup artikel yang diterbitkan antara tahun
2020 hingga 2025, yang membahas implementasi SISKEUDES, tersedia dalam format teks
lengkap, dan relevan dengan fokus penelitian. Artikel yang tidak membahas SISKEUDES secara
spesifik, duplikat, atau tidak memiliki temuan yang relevan akan dikeluarkan dari analisis. Dari

74 artikel yang teridentifikasi, diperoleh 24 artikel yang memenuhi kriteria dan digunakan sebagai
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sumber kajian. Unit analisis penelitian mencakup temuan-temuan yang berkaitan dengan
penerapan SISKEUDES di pemerintahan desa, terutama yang berhubungan dengan transparansi,
efektivitas pengelolaan keuangan, faktor-faktor pendukung, faktor-faktor penghambat, serta
inovasi dalam pengembangan sistem. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
konten melalui empat langkah, yaitu: (1) identifikasi dan reduksi data dari artikel yang dipilih, (2)
pengodean berdasarkan tema penelitian, (3) pengelompokan temuan ke dalam kategori utama, dan
(4) interpretasi serta sintesis hasil untuk menarik kesimpulan. Keabsahan penelitian diperkuat
melalui triangulasi sumber dengan membandingkan hasil dari berbagai studi yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
SISKEUDES sebagai Instrumen Transformasi Tata Kelola Keuangan Desa

Hasil telaah terhadap berbagai penelitian periode 2020-2025 menunjukkan bahwa
SISKEUDES telah berevolusi dari sekadar aplikasi administrasi keuangan desa menjadi alat yang
signifikan dalam transformasi tata kelola keuangan berbasis digital (Amas et al., 2020; Fauziah &
Hermawan, 2022; Kesa et al., 2024). Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penerapan digital dalam proses perencanaan, penganggaran, penatausahaan, dan pelaporan dapat
meningkatkan keteraturan administrasi serta mengurangi ketergantungan pada sistem pencatatan
manual yang selama ini rawan terhadap kesalahan dan manipulasi data (Manik et al., 2025; Rivan
& Makqgsum, 2019).

Namun demikian, peningkatan transparansi yang dihasilkan SISKEUDES memerlukan
upaya dan proses yang tidak terjadi secara otomatis. Sebagian besar penelitian sebelumnya
cenderung menganggap keberadaan aplikasi sebagai faktor utama dalam mencapai keberhasilan
tata kelola keuangan desa. Hasil sintesis penelitian ini menunjukkan bahwa asumsi tersebut masih
perlu ditinjau lebih lanjut (Atira et al., 2024; Mutiara, 2024). Transparansi tidak hanya bergantung
pada adanya sistem digital, tetapi juga pada kemampuan pemerintah desa untuk mengubah data
keuangan menjadi informasi publik yang dapat diakses, dipahami, dan diawasi oleh masyarakat
(Gundul, 2025; Ningrum et al., 2024).

Dengan kata lain, SISKEUDES menawarkan infrastruktur yang mendukung transparansi,
namun tingkat kualitas transparansi tersebut tetap bergantung pada praktik kelembagaan yang
berkembang di tingkat desa. Pada sejumlah kasus, laporan keuangan telah tersusun secara digital
melalui SISKEUDES, tetapi akses masyarakat terhadap informasi tersebut masih terbatas karena
belum ada mekanisme publikasi yang memadai (Sagita Bela & Utama, 2019). Kondisi ini
menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi tidak selalu berujung pada digitalisasi akuntabilitas.
Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara transparansi administratif dan
transparansi substantif. Transparansi administratif dapat dicapai melalui dokumentasi sistematis
data keuangan dalam aplikasi, sementara transparansi substantif hanya terwujud ketika informasi
tersebut dapat digunakan oleh masyarakat untuk melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap
kebijakan desa (Salman, 2024). Oleh karena itu, pemahaman tentang efektivitas SISKEUDES
harus mencakup tidak hanya aspek teknis pelaporan, tetapi juga kemampuan sistem ini dalam
memperkuat hubungan antara pemerintah desa dan masyarakat.

Efektivitas Implementasi SISKEUDES

Berbagai penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa implementasi SISKEUDES dapat
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan desa melalui percepatan penyusunan laporan,
peningkatan akurasi pencatatan transaksi, serta kemudahan dalam proses audit (Bawono et al.,
2020; Milenia et al., 2023). Transformasi digital dalam proses kerja memberikan kesempatan bagi
perangkat desa untuk mengurangi beban administrasi yang sebelumnya membutuhkan pencatatan
berulang dan verifikasi secara manual. Meskipun demikian, efektivitas implementasi tidak
menunjukkan hasil yang konsisten di berbagai daerah. Perbedaan capaian antar desa menunjukkan
bahwa keberhasilan SISKEUDES lebih banyak dipengaruhi oleh aspek kelembagaan
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dibandingkan dengan aspek teknologi itu sendiri. Desa yang memiliki sumber daya manusia yang
cukup baik cenderung dapat memanfaatkan semua fitur aplikasi dengan optimal. Di sisi lain, desa
yang mengalami keterbatasan dalam kompetensi pengoperasian masih menghadapi masalah
seperti kesalahan dalam input data, keterlambatan dalam pelaporan, dan rendahnya penggunaan
data untuk pengambilan keputusan (Wisang et al., 2023; Yoltuwu & Litualy, 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi berperan sebagai faktor yang memfasilitasi,
bukan sebagai faktor penentu. Keberadaan aplikasi tidak serta merta menjamin peningkatan
efektivitas tata kelola jika tidak didukung oleh kemampuan pengguna, bimbingan teknis, dan
komitmen dari organisasi. Oleh karena itu, tantangan utama dalam penerapan SISKEUDES kini
tidak lagi berfokus pada desain sistem, tetapi lebih kepada kemampuan institusi yang menjalankan
sistem tersebut (Basri et al., 2020). Analisis ini juga menguraikan alasan di balik temuan beberapa
penelitian yang menunjukkan tingkat efektivitas yang tinggi, sementara penelitian lainnya masih
mencatat berbagai kendala dalam implementasi. Perbedaan itu tidak menunjukkan kekurangan.
SISKEUDES sebagai aplikasi menunjukkan adanya variasi kapasitas tata kelola pada setiap desa
(Bawansel et al., 2025). Oleh sebab itu, peningkatan kualitas implementasi memerlukan
pendekatan yang lebih menyeluruh dibandingkan hanya sekadar pengembangan fitur teknologi.

Keterbatasan Pendekatan Existing dan Kebutuhan Model Tata Kelola Baru

Literatur yang ada umumnya memusatkan perhatian pada analisis hubungan langsung
antara penerapan SISKEUDES dan peningkatan transparansi atau efektivitas dalam pengelolaan
keuangan desa. Pendekatan ini memberikan wawasan yang bermanfaat tentang keuntungan
teknologi, namun masih belum dapat menguraikan bagaimana mekanisme pengawasan antar aktor
dapat menjamin keberlanjutan efektivitas sistem (Prawitasari et al., 2023). Sebagian besar
penelitian masih melihat pengelolaan keuangan desa sebagai interaksi administratif antara
pemerintah desa dan pemerintah daerah. Pandangan ini cukup sempit karena tidak
mempertimbangkan kontribusi masyarakat, mekanisme pengaduan publik, serta kemajuan
teknologi pengawasan digital yang semakin krusial dalam pengelolaan pemerintahan masa kini.

Hasil kajian menunjukkan bahwa persoalan utama implementasi SISKEUDES tidak hanya
berkaitan dengan pencatatan keuangan, melainkan juga terletak pada lemahnya integrasi antara
fungsi administrasi, fungsi pengawasan, dan fungsi partisipasi publik. Akibatnya, saat terjadi
kesalahan atau potensi penyimpangan, proses deteksi dan koreksi sering kali berlangsung lambat
karena setiap individu beroperasi dalam sistem yang terpisah (Sagitarini et al., 2022). Kondisi ini
menegaskan pentingnya pendekatan pengelolaan yang dapat mengaitkan berbagai tingkatan
pemerintahan sambil memberikan kesempatan bagi pengawasan publik yang lebih luas.
Berdasarkan argumentasi tersebut, penelitian ini mengembangkan model Multi-Level Governance
SISKEUDES sebagai kontribusi konseptual untuk mengatasi keterbatasan pendekatan yang
selama ini digunakan.

Novelty Model Multi-Level Governance SISKEUDES

Kebaruan utama penelitian ini terletak pada pengembangan model Multi-Level
Governance SISKEUDES yang mengintegrasikan tiga dimensi tata kelola sekaligus, yaitu tata
kelola administratif, tata kelola partisipatif, dan tata kelola digital. Berbeda dengan model
implementasi SISKEUDES sebelumnya yang lebih menekankan pada interaksi antara aplikasi dan
aparatur desa, model ini menjadikan SISKEUDES sebagai inti dari ekosistem tata kelola yang
terhubung dengan pemerintah pusat, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, pemerintah
desa, serta masyarakat sebagai pengawas (Selan, 2025). Secara konseptual, interaksi antara para
aktor dalam model ini dapat diilustrasikan sebagai berikut:
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Gambar 1. Interaksi antara para aktor

Model ini menghasilkan tiga mekanisme akuntabilitas yang saling melengkapi. Pertama,
akuntabilitas vertikal, yaitu pengawasan bertingkat dari pemerintah desa ke pemerintah pusat
melalui integrasi data keuangan. Kedua, akuntabilitas horizontal, yaitu pengawasan publik melalui
akses informasi dan mekanisme pengaduan publik. Ketiga, akuntabilitas teknologi. Di sini,
teknologi analitik dan peringatan dini dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi
penyimpangan sebelum menyebabkan kerugian yang lebih besar.

Kontribusi teoretis dari model ini adalah untuk memperluas perspektif implementasi
SISKEUDES dari sekadar sistem administrasi keuangan menjadi ekosistem pemerintahan digital
yang melibatkan banyak aktor dan banyak tingkat pemerintahan. Kontribusi praktis, di sisi lain,
adalah penawaran kerangka pengembangan kebijakan yang memungkinkan integrasi pelaporan
keuangan desa, pengawasan publik, dan teknologi pengendalian risiko ke dalam satu sistem yang
saling terhubung. Dengan demikian, temuan studi ini mengonfirmasi bahwa peningkatan
transparansi dan efektivitas pengelolaan keuangan desa tidak cukup dicapai hanya dengan
mendigitalisasi administrasi, tetapi memerlukan integrasi antara kapasitas kelembagaan,
partisipasi masyarakat, dan sistem pengawasan digital yang bekerja secara bersamaan dalam
kerangka tata kelola multi-level.

KESIMPULAN

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa penerapan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan transparansi dan efektivitas pengelolaan
keuangan desa. SISKEUDES berperan dalam meningkatkan transparansi informasi dengan
menyajikan laporan keuangan yang lebih terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan, serta
mempercepat dan mempermudah proses administrasi melalui pencatatan dan pelaporan yang lebih
efisien dan tepat. Namun, keberhasilan implementasinya masih dipengaruhi oleh kapasitas sumber
daya manusia, ketersediaan infrastruktur teknologi, dan kualitas pendampingan yang diterima oleh
pihak terkait. Penelitian ini menekankan bahwa penguatan tata kelola keuangan desa tidak hanya
bergantung pada penggunaan aplikasi, tetapi juga pada integrasi sistem pengawasan dan partisipasi
publik. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk meningkatkan kemampuan aparatur desa
melalui pelatihan yang berkelanjutan, memperkuat infrastruktur digital, serta mengembangkan
integrasi SISKEUDES dengan sistem pengawasan berbasis teknologi. Hal ini bertujuan untuk
mendukung transparansi, efektivitas, dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa secara
berkelanjutan.
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